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Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi di era globalisasi semakin
mengalami perubahan yang sangat pesat terutama teknologi informasi.Dalam
proses pembelajaran minat dan hasil belajar mahasiswa sangat di pengaruhi
oleh pemilihan atau penentuan model pembelajaran. Model pembelajaran
dapat dikatakan baik jika terdapat perbaikan, perubahan dan
pengembangan.Sekarang ini sudah banyak model pembelajaran yang bisa
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran blended learning. Model pembelajaran
blended learning ini sudah pernah diterapkan di Universitas Islam Negeri Ar-
raniry pada tahun akademik 2020/2021 semester genap. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bahwa dengan adanya model pembelajaran
blended learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa
Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang berupa hasil pembagian angket/kuisioner kepada 45
mahasiswa yang telah menggunakan model pembelajaran blended learning.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai Sig.
Penggunaan Blended learning (X) terhadap minat (Y1) yaitu 0,00 < 0,05 yang
berarti blended learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
belajar mahasiswa. Sedangkan nilai Sig. penggunaan blended learning
terhadap hasil belajar yaitu 0,00 < 0,05 yang berarti bahwa blended learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi di era globalisasi
semakin mengalami perubahan yang sangat pesat terutama teknologi
informasi. Yang sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi yaitu
internet. Dengan adanya internet, manusia dapat saling berbagi informasi
dan saling berkomunikasi tanpa kenal jarak dan waktu.Teknologi sangat
berpengaruh terhadap manusia, salah satunya dapat mempermudah segala
urusan atau pekerjaan manusia. Selain itu, dalam dunia pendidikan
teknologi juga di anggap sangat berpengaruh terumata di era Covid-19
ini.

Dalam proses pembelajaran minat dan hasil belajar mahasiswa sangat
di pengaruhi oleh pemilihan atau penentuan model pembelajaran. Model
pembelajaran dapat dikatakan baik jika terdapat perbaikan, perubahan dan
pengembangan. Model pembelajaran yang sangat sering kita dengar yaitu
model ceramah. Sekarang ini sudah terdapat begitu banyak pilihan model
pembelajaran yang dapat kita gunakan pada saat proses pembelajaran.
Salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran blended
learning. Dalam pembelajaran blended learning ini lebih fokus agar
pembelajaran klasik dapat berubah bentuk sehingga mahasiswa lebih aktif

dan produktifdalam mempelajari pembelajaran diluar ruangan atau di



dalam ruangan. Selain itu, pembelajaran ini mempunyai tujuan agar
meningkatnya pemahaman para mahasiswa atas materi yang diajarkan

agar dapat meningkatkan hasil atau nilai pembelajaran.

Model pembelajaran blended learning ini sudah pernah diterapkan di
Universitas Islam Negeri Ar-raniry pada tahun akademik 2020/2021
semester genap. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya Surat Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri
Kesehatan, serta Menteri Dalam Negeri, No 04/ KB/ 2020, No 737 Tahun

2020 sebagai berikut :

Bersumber pada Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, serta Menteri Dalam
Negeri, No 04/ KB/ 2020, No 737 Tahun 2020, No HK 01. 08/ MenKes/
7093/ 2020, serta No 420- 3987 Tahun 2020 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan Pada Tahun Ajaran 2020/ 2021 serta Tahun
Akademik 2020/ 2021 di Masa Pandemi Coronavirus ( Covid- 19) dan
merujuk kepada Pesan Edaran Direktur Jenderal Pembelajaran Besar
Departemen Pembelajaran serta Kebudayaan No 6 Tahun 2020tentang
penyelenggaraan Pendidikan pada semester genap tahun akademik 2020/
2021 serta pesan edaran direktur jenderal pendidikanislam no B- 3095/
DJ. 1/ 12/ 2020 tentang penyelenggaraan pendidikan pada semester genap
tahun akademik 2020/ 2021 di PTKI. Pesan saran gugus tugas percepatan
penindakan covid- 19 kota banda aceh no 360/ 004/ 1/ 2021, pesan edaran
gubernur aceh no: 440/ 367 dan hasil rapat pimpinan uin ar-raniry banda

aceh yang diperluas pada tanggal 4,5 dan 20 januari 2021 yang



menyatakan bahwa perkuliahan pada semester genap tahun akademik
2020/2021 akan dilakukan secara blended learning. Pelaksaan
pembelajaran dilapangan baik di kampus dan diluar kampus, yang tidak
bersifat pengumpulan massa dalam jumlah banyak yang mengakibatkan
kerumunan, dibolehkan dengan mendapat persetujuan dari pimpinan
fakultas dan persetujuan dari penanggungjawab tempat dilaksanakan

kegiatan.

Perkuliahan model blended learning ini berlaku untuk mahasiswa
selain angkatan 2019 dan 2020 dan mahasiswa yang berasal dari luar
negeri. Mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 yang tidak bersedia atau tidak
mendapat izin dari orang tua/wali untuk mengikuti kuliah secara luring,
sedangkan mahasiswa yang bersedia atau mendapat izin dari orang
tu/wali wajib membuat surat pernyataan kesediaan di atas materai 10.000
(sepuluh ribu rupiah) serta menyertai izin tertulis dari orang tua/wali di

atas materai 10.000 (sepuluh ribu rupiah).

Sesuai dengan surat edaran rektor uin ar-raniry tentang perkuliahan
tahun akademik 2020/2021 semester genap, berikut beberapa ketentuan

yang perlu diperhatikan:

1. Perkuliahan pada tahun ajaran 2020/2021 semester genap mulai
pada tanggal 08 maret 2021

2. Mahasiswa akan mengikuti perkuliahan sesuai dengan jenis mata
kuliah (MK) yang dipilih. Kelas offline, kelas online maupun

blended



3. Bagi Mahasiswa yang mata kuliah offline harap agar mematuhi
arahan dari dosen pembimbing, terhadap penjadwalan shift dan
penerapan protokol kesehatan covid-19

4. Bagi peserta kelas online dan blended, silahkan join google
classroom sesuai dengan kode kelas yang ada di roster masing-
masingMahasiswa dan dosen mengisi daftar kehadiran kelas
melalui halaman aplikasi SIAKAD masing-masing

5. Pengisian KRS ditutup tanggal 08 Maret 2021 pukul 17.00[1].

Agar dapat menghadapi serta memberikan respon situasi yang terjadi
maka bidang pendidikan menggunakan model pembelajaran blended
learning dimana model pembelajaran ini merupakan model pembelajran
yang sangat sesuai untuk menghadapi masa pandemi. Awal kemunculan
model pembelajaran dengan Blended learning ini adalah untuk menjawab
atau memberikan solusi terhadap kelemahan pembelajaran yang
dilakukan secara daring dan langsung atau tatap muka.[2] Dalam masa
transisi menuju ke keadaan normal model blended learning merupakan
model pembalajaran terbaik yang dapat digunakan, hal ini dikarenakan
model pembalajaran ini menggabungkan dua metode pembelajaran yaitu
pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. Teknologi yang terus
berkembang pesat tentunya menuntut kita untuk selalu siap serta tanggap

terhadap berbagai alat komunikasi yang semakin canggih.

Dalam proses penerapannya model pembelajaran blended learning ini
dapat membuat minat belajar mahasiswa meningkatkan hal ini

dikarenakan mahasiwa mendapatkan berbagai informasi dari internet.



Model ini juga sangat efisien untuk diterapkan karena dengan adanya
model ini mahasiswa tidak hanya mendapatkan informasi dari
pembelajaran secara tatap muka, namun mahasiswa juga dapat mengakses
materi yang di berikan secara online oleh dosennya dimana pun dan kapan

pun.

Menurut M. Asrofi untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik
serta efektif maka diperlukannya sebuah model pembelajaran yang tepat
serta diperlukannya bantuan media yang sesuai sehingga dapat
mendukung proses pembelajaran, hal ini dilakukan agar siswa lebih
tetarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta siswa dapat lebih
mudah untuk menerima pembelajaran atau materi yang diberikan guru.[3]
Dikarenakan hal tersebut, pada masa pandemi Covid-19 ini Prodi
Pendidikan Teknologi Informasi menggunakan model pembelajaran
blended learningagar hasil belajar serta minat mahasiswa meningkat.
Yang akan dituangkan dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Minat dan Hasil Belajar

Mabhasiswa Prodi PTI1”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran blended
learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa

Prodi PTI?



2.

Bagaimanakah pengaruh efektivitas model pembelajaranblended

learning terhadap Minat dan Hasil Belajar Mahasiswa Prodi PTI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapatkan tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dengan adanyamodel pembelajaran blended
learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar Mahasiswa
Prodi PTI.

Untuk mengetahui pengaruh efektivitas model pembelajaran
blended learning terhadap minat dan hasil belajar mahasiswa

Prodi PTI.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat :

1.

Bagi mahasiswa, dapat memotivasi dan meningkatkan minat
mahasiswa agar lebih aktif saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. sehingga dapat mempermudah dalam memahami
pembelajaran melalui model pembelajaran blended learning

Bagi dosen, dapat mempermudah dosen dalam memberikan
pembelajaran kepada siswa melalui model tersebut, serta
menumbuhkan motivasi agar hasil belajar

mahasiswameningkatkan.



3. Bagi  universitas, dapat menjadi sumber dalam
menerapkanblended learning sebagai model pembelajaran agar
minat dan hasil belajar mahasiswa meningkat.

4. Bagi peneliti, dapat mengetahui dan menambah wawasan
tentang bagaimana pengaruh blended learning sebagai model
pembelajaranterhadap hasil dan minat mahasiswa

5. Bagi peneliti lain, agar dapat dijadikan sebagai referensi serta
acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya tentang hal yang

berkaitan dan sama dengan penelitian ini.

E. Batasan Penelitian
1. Membahas tentang penggunaan blended learningsebagai model
pembelajaran bagi para mahasiswa

2. Di UIN Ar-Raniry Prodi Pendidikan Teknologi Informasi.

F. Definisi Operasional
1. Efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus
ilmiah populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan
penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang
telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran

seperti yang telah ditentukan.[4]



2. Model pembelajaran blended learning yaitu metode sebuah
metode pembalajaran yang menggunakan beberapa metode dalam
kegiatan pembelajaran agar mendapatkan hasil serta tujuan
pembalajaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan.[5] Model
blended learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
melibatkan teknologi informasi. Blended learning terdiri atas 2
kata yaitu blended yang memiliki arti gabungan atau campuran
dan learning yang berarti belajar.

3. Minat adalah sebuah hal yang sangat penting Yyang
terdapatdidalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas.
Dengan adanya minat seseorang akan berusaha mencapai tujuan
tersebut. Istilah minat sangat sering digunakan dalam beberapa
macam situasi serta bidang,akan tetapi pada pembahasan kali ini
lebihfokus ke dalam bidang pendidikan terkhususdalam bidang
pembelajaran. Bimo Walgito mengatakan suatu keadaan ketika
seseorang memperhatikan suatu hal disertai dengan rasa ingin
mengetahui dan mempelajarinya ataupun membuktikan dengan
lebih lanjut disebut dengan minat.[6]

4. Hasil belajar berarti suatu hasil yang dicapai seseorang secara
maksimal yang telah melalui kegiatan pembelajaran untuk
mempelajari suatu materi. Perubahan yang dimaksud yaitu adanya
pengembangan serta peningkatan kearah yang labih baik daripada
yang sebelumnya, atau pun sesuatu yang belum diketahui menjadi

tahu.[7]
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KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
Model pembelajaranyaitu sebuah rencana yang mempunyai pola yang
dapat dipakai untuk pengoperasian kurikulum. Arends mengatakan model
pembelajaran menagarah kepada pendekatan yang akan diterapkan, yang
didalamnya terdapat tahapaan-tahapan pembelajaran, serta tujuan-tujuan
dari pembelajaran, sistem pengelolaan kelas dan lingkungan

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat dijalankan dengan



semestinya, media dan model pembelajaran merupakan hal yang sangat

dibutuhkan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.[8]

Model pembelajaran merupakan sebuah pola yang dipergunakan guru
sebagai acuan dalam merancang pendidikan di kelas. Dengan kata lain,
strategi adalah "rencana bedah agar mendapat sesuatu yang diharapkan”,
tata cara adalah "metode pencapaian”. Jadi, metode pembelajaran ialah
sebuah prosedur yang digunakan untuk mewujudkan sebuah rancangan
yang sudah selesai dirancang ke dalam aktivitas nyata serta praktisagar
dapat menggapai suatu tujuan pendidikan. Terdapat berbagai macam
pembelajaran yang biasa dipergunakan untuk mempraktikkan strategi

pendidikan, yaitu:

1. Ceramah

Metode ini merupakan sebuah metoode dimana guru
menyampaikan materi pembelajaran menggunakan penuturan serta
penjelasan secara lisan kepada peserta didiknya. Dimana proses yang
digunakan seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa dengan cara berinteraksi. Di dalam metode ini penuturan
atau penjelasan seorang guru merupakan hal yang paling utama.
Karena disebabkan oleh hal itu, sebagai seorang guru yang akan
menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi
pembelajaran wajib memiliki vocal atau suara yang jelas hal ini
berfungsi siswa dapat memahami apa yang telah diajarkan atau
disampaikan, kalimat yang digunakan oleh seorang guru juga harus

sesuai dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Agar metodr ceramah
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ini bermanfaat dengan baik materi yang disampaikan oleh sesorang
guru tidak boleh monoton.
Diskusi

Metode ini lebih memfokuskan terhadap pertukran informasi
yang diberikan oleh guru dengan yang didapatkan oleh siswa, dimana
pertukaran informasi ini bertujuan untuk memecahkan permasalahan
terkait materi pembelajran yang diberikan oleh guru kepada siswa
atau permasalahan yang ditanyakan oleh seorang siswa dan
diselesaikan oleh siswa yang lain dimana guru menyempurkan apa
yang telah disampaikan oleh siswa. Di dalam metode ini siswa
dituntut agar dapat memberikan pendapat, memberikan saran dan

kritk, serta menyangkal pendapat dari siswa lain.

Demonstrasi

Metode ini menyajikan materi pembelajaran dengan cara
memperlihatkan serta meperagakan tentang sebuah proses, situasi
atau berbagai hal yang terkait dengan materi pembelajaran yang
sedang dipelajari baik dalam bentuk nyata maupun tiruan atau sumber
belajar lain yang sesuai dengan materi pembelajaran yang harus
diperagakan kepda siswa.[9]Metode ini tentunyya akan sengat
bermanfaat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa mengenai
tentang bagaimana proses terjadinya suatu hal, bagaimana Sesutu

dapat berkerja dengan baik, bagaimana proses agara dapat mengatur
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sesuatu, serta bagaimana cara mengerjakan sesuatu. Sebuah metode
pembelajaran dapat dikatakan sebagai metode demontrasi apabila
seseorang baik itu guru atau siswa dapat mempertunjukkan serta
memperagakan seuatu proses kepda seluruh anggota kelas, seperti
tatacara melaksankan tayamum, tatacara mengkafani jenazah, tatacara
membuat makanan, serta lainnya.

Dapat kita simpulkan bahwa terdapat berbagai jenis metode
pembelajaran di dalam buku. Antara satu buku dengan buku lainnya
menawarkan dan mengklasifikasikan berbagai metode pembelajaran.
Namun, apakah metode pembelajaran Kurikulum 2013 sudah sesuai
dengan tujuan Kurikulum 2013 itu sendiri, masih belum ada
klasifikasi.

Terdapat banyak sekali model pembelajaran di dalam buku-
buku teori mengenai model pembelajaran, tetapi penggunaannya
masih sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan kondisi kelas.Joyce
dan Well menjelaskan model pembeljaran adalah sebuah pola atau
kerangka yang dipergunakan sebagai sebuah acuan dalam melakukan
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran dijadikan sebagai sebuah
pola yang dapat dipilih, hal ini berarti seorang guru dapat menentukan
model pembalajaran yang akan digunakan agar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan sesuai serta sangat efisien agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.[10]Model pembelajaran mempunyai
ciri-ciri bahwa adanya keterlibatan emosional dan pengetahuan siswa

dengan cara menganalisis, menghadapi,berpartisipasi, dan
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membentuk perilaku siswa, bersungguh-sungguh dalam hal
partisipasi dan produktif. Sejauh ini dalam model pembelajaran, yang
berfungsi sebagai fasilitator, koordinator dan mediator serta motivator
adalah seorang guru.

Manfaat diterapkan blended learningsebagai model
pembelajaran membawa pengaruh yang sangat besar dalam
menghasilkan atau membuat proses pembelajaran berjalan dengan
efektif. Namun, model pembalajaran yang akan digunakan tidak
semua cocok jika digunakan untuk semua mata kuliah. Fokus utama
dalam pemilihan sebuah model pembelajaran yaitu agar kemampuan
belajar mahasiswa meningkat sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran tersebut telah berhasil dengan baik sehingga dapat
menjamin mahasiswa lebih aktif dan kreatif., serta minat dan hasil

belajar mahasiwa akan meningkatkan.

B. Blended Learning

Istilah blended learning telah banyak dipakai oleh berbagai lembaga
pendidikan, salah satunya yaitu di universitas. Namun, terdapat banyak
sekali orang yang kebingungan tentang makna dari blended learning itu
sendiri. Model pembelajaran blended learning yaitu metode sebuah
metode pembalajaran yang menggunakan beberapa metode dalam
kegiatan pembelajaran agar mendapatkan hasil serta tujuan pembalajaran

yang sesuai dengan apa yang diharapkan.[5]
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Model blended learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
melibatkan teknologi informasi. Blended learning terdiri atas 2 kata yaitu
blended yang memiliki arti gabungan atau campuran dan learning yang
berarti belajar. Hybrid course merupakan istilah yang sering digunakan
untuk blended learning, hybrid artinya kombinasi atau campuran dan
course artinya mata kuliah. Pengertian yang paling sering digunakan
untuk blended learning adalah  proses pembelajaran yang
menggabungkan atau mengkombinasikan pembelajaran berbasis
komputer dengan pembelajaran tatap muka.[11] Husamah menyatakan
bahwa blended learningmerupakan suatu model pembelajaran yang di
dalamnya terdapat gabungan antara pembelajaran offline dan
online.[12]lIstilah blended learning pertama kali digunakan untuk
membuat kursus dengan menggabungkan pembelajaran offline dan

online.

Dengan menggunakan model blended learning kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih signifikandikarenakan materi yang disampaikan
telah didesain seperti demikian agar mahasiswa lebih cepat
memahaminya. Model pembelajaran ini dapat digunakan dalam berbagai
situasi tidak hanya saat pembelajaran tatap muka, akan tetap dapat
digunakan juga sewaktu pembelajaran online, baik itu di rumah, di
sekolah, maupun diberbagai tempat lainnya yang terdapat akses internet.
Dengan tersedianya pembelajaran menggunakan model blended learning
waktu belajar bagi mahasiwa akan lebih banyak atau meningkatkan. Hal

ini memungkinkan mahasiswa untuk mengulang materi pembelajaran.
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Dengan begitu, blended learning ini menyederhanakan dan memangkas

waktu komunikasi antara dosen dan mahasiswa menjadi lebih cepat.

Mudahnya mengakses internet di zaman ini membuat teknologi
menjadi sebuah pilihan yang sangat tepat untuk dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran karena mahasiswa bisa mengakses internet dimana
pun dan kapan pun. Dikarenakan hal itu, Oleh sebab itu, blended learning
sebagai model pembelajaran menjadi salah satu pilihan bagi dosen agar
selaluterhubung dengan mahasiswa.Blended learning merupakan model
pembalajaran yang menggabungkan antar pembelajaran tatap muka (face
to face) dengan pembelajaran secara daring (online), tetapi manfaat
lainnya adalah sebagai suatu eleman dalam implementasi
sosial.[13]Rusman mengatakan blended learning adalah gabungan dari
beberapa pendekatan dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain
blended learning merupakan sebuah metode yang mengkombinasikan
beberapa metode pendekatan dalam Kkegiatan pembelajaran agar
mendapatkan tujuan dari kegiatan pembelajaran yang ingin dicapai.
Salah satu contoh vyaitu menggabungkan antara pembelajaran
menggunakan website dengan pembelajaran secara langsung yang

diterapkan bersamaan dalam proses pembelajaran yang di lakukan.[14]

Carmen, J. M, telah mengenalkan dalam meendesai blended learning

terdapat lima kunci yaitu:

1. Live event
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Merupakan sebuah pembelajaran tatap muka dimana
pembelajaran ini memiliki instruktur sebagai pemimpinnya dan
semua siswa bergabung langsung secara tatap muka pada satu
waktu dan satu tempat yang sama dikelas (live classroom) atau
pun pada tempat yang berbeda namun waktu yang sama (virtual
classroom). Pembelajaran ini berfungsi untuk menambah
pengalaman belajar secara tatap muka yang lebih menarik serta
efektif sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

2. Self-Paced Learning

Merupakan sebuah pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran yang mandiri
(self-paced learning) dengan adanya pembelajaran ini maka
peserta didik dapat belajar dimana saja dan kapan saja
dikarenakan adana video atau materi yang diberikan secara online.
Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan cara text-based
atau dengan cara multime diabased (animasi, gambar, video,
audio, simulasi atau gabugan dari beberapa media tersebut),
pembelajaran ini dapat diakses dengan cara online seperti via
mobile device dalam aplikasi atau via web atau dapat berupa
streaming audio, e-book, streaming video, dan lain sebagainya,
pembelajaran ini dapat diakses mahasiswa dimana saja serta kapan
saja, selain itu pembelajaran inii juga dapat diakses secara offline
berbentuk cetak atau CD.

3. Collaboration
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Agar pembelajaran yang menggunakan metode blended
learning dapat terancang dengan baik maka seorang tenaga
pendidik atau instruktur harus bisa menciptakan hubungan ang
baik antara dosen dengan mahasiwa serta antara mahasiswa
dengan mahasiswa yang lainnya dengan membangun komunikasi
dalam beberapa cara seperti melalui dalam forum diskusi, atau
dalam bentuk chatroom seperti chat online, email, melalui website
atau media sosial, hal ini diperlukan agar mahasiswa dapat
mendalami materi yang diberikan serta dapat menelasaikan tugas
proyek, dan memecahkan masalaj. Dengan terciptanya kombinasi
ini sangat diharapkan mahasiwa dapat menambah wawasan
keilmuannya secara lebih luas hal ini dikarenakan metode ini

melibatkan banyak pihak serta sumber belajar yang beragam.

. Assessment

Untuk meningkat pembelajaran blended learning seorang
tenaga pendidik dapat menggabungkan berbagai jenis assement
baik itu berupa tes, non-tes, atau tes otentik yaitu portofolio atau
authentic assement yang dapat dilakukan dengan cara offline atau
online atau dapat berbentuk sebuah proyek atau menciptakan
suatu produk, hal ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan dari
peserta didik sehingga sangat penting untuk dilakukan. Pre-
assessment dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajran dimulai
baik pembelajaran secara mandiri atau secara langsung dengan

bertatap muka agar pendidik dapat mengetahui sejauh mana
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pengetahuan peserta didik, sedangkan post-assessment dilakukan
untuk mengukur sejaun mana keberhasilan pendidik dalam
mentransfer materi yang diberikan kepada peserta didik, post-
assessment ini dilaksanakan secara online dengan mengikuti
pembelajaran yang sudah dijadwalkan.
5. Performance support Materials

Reference materials di dalam blended learning ini berfungsi
untuk membuat hasil belajar serta retensi belajar siswa meningkat.
Pendidik harus menyiapkan materi yang akan diajarkan dengan
bentuk digital sehingga peserta didik dapat mengakses bahan ajar
tersebut secara offlline atau online sehingga dapat menunjang
kompetensi peserta didik agar materi yang diberikan dapat

dikuasai dengan baik.

Menurut Husamah terdapat tiga karakteristik blended learning, yaitu :[15]

1. Merupakan sebuah pembelajrang yang mengkombinasikan
beberapa model pembelajaran, cara menyampikan materi, serta
gaya pembelajaran dengan memakai berbagai media teknologi
yang beragam.

2. Gabungan antara pembelajaran secara tatap muka (face to face)
dengan belajar online secara mandiri

3. Orang tua dan pengajar mempunyai peranan yang setara
pentingnya, orang tua menjadi pendukung serta pengajar

merupakan fasilitator.
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Berikut ini merupakan beberapa kelebihan dari blended learning

sebagai sebuah model pembelajaran, yaitu :

1. Mahasiswa bisa berdiskusi bersama dosen di luar jadwal
pembelajaran tatap muka.
2. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara online dapat
dikendalikan serta dikontrol oleh dosen.
3. Dengan tersedianya materi secara online mahasiswa dapat belajar
secara mandiri dengan lebih leluasa.

4. Dosen bisa menambah materi kapan saja dan dimana saja.

Model pembelajaran mengunakan metode blended learning tentuna juga

memiliki kekuranganyaitu :

1. Pengajar/dosen harus lebih terampil dalam menyelenggarakan

model pembelajaran ini agar mahasiswa tidak lalai dan bosan

2. Tidak semua mahasiswa memiliki fasilitas yang memadai.

3. Dikarenakan media yang beraneka ragam membuat metode ini
sangat sulit untuk dipakai.jika sarana dan prasarana yang ada tidak
mendukung.

4. Pengajar/dosen perlu menyiapkan digital untuk dapat dijadikan

acuan.
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C. Minat Belajar

Menurut KBBI suatu kecendrungan hati yang sangat tinggi terhadap
sesuatu hal, keinginan, gairah disebut minat. Minat adalah sebuah hal
yang sangat penting yang terdapatdidalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas. Dengan adanya minat seseorang akan berusaha
mencapai tujuan tersebut. Istilah minat sangat sering digunakan dalam
beberapa macam situasi serta bidang,akan tetapi pada pembahasan kali
ini lebihfokus ke dalam bidang pendidikan terkhususdalam bidang
pembelajaran. Bimo Walgito mengatakan suatu keadaan ketika
seseorang memperhatikan suatu hal disertai dengan rasa ingin
mengetahui dan mempelajarinya ataupun membuktikan dengan lebih
lanjut disebut dengan minat.[6] Sedangkan Slameto mengatakan sebuah
rasa yang menunjukkan lebih menyukai sesuatu dan memiliki rasa
tertarik akan suatu hal yang dilakukan tanpa adanya seseorang yang

memerintah disebut dengan minat.[16]

Minat dapat digambarkan melalui sebuah pernyataan seseorang
dengan cara menunjukkan sesuatu yang lebuh disukai dari pada yang
lainnya, serta dapat juga ditunjukkan dengan cara melakukan serta
berpartisipasi dalam sebuah kegiatan. Minat belajar merupakan suatu
daya yang dapat menggerakan diri kita untuk melakukan suatu hal atau
mempelajari suatu hal yang bertujuan untuk medapatkan pengalaman,
keterampilan, serta pengetahuan yang lebih banyak. Minat dapat tercipta
karena adanya keinginan yang kuat dari seorang mahasiswa untuk

mengetahui serta memahami suatu hal sehingga dapat mengarahkan serta
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mendorong mahasiswa tersebut untuk belajar dengan sungguh-sungguh.
Orang yang memiliki minat dalam belajar pasti lebih memberi perhatian
yang sangat besar dan tidak takut dalam menghabiskan tenaga serta

waktunya untuk belajar.

Perasaan yang senang akan membuat seseorang lebih berminat. Selain
itu, minat juga akan muncul jika adanya motivasi. Seorang dosen juga
harus sering memberikan motivasi kepada mahasiswa supaya dapat
membangkitkan minat mahasiswa untuk belajar. Terdapat beberapa
aspek untuk menentukan minat belajar seseorang yaitu : mengerjakan
tugas denga rajin, belajar dengan rajin dan tekun, mempunyai jadwal

belajar dan disiplin dalam belajar.

Pangkal dari seluruh kegiatan usaha manusia untuk mencapai suatu
tujuan merupakan minat, manusiayang dimaksud disini adalah peserta
didik. Dengan tercipta sebuah usaha untuk mencapai suatu tujuan,
sehingga minat akan timbul di dalam diri seseorang sehingga membuat
mereka akan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan atau mencapai
suatu kebutuhan tanpa adanya paksaan atau perintah dari orang lain.[17]
dengan adanya minat yang begitu besar tentunya menjadi modal awal

agar sesroang dapat mencapai tujuan yang diharapkan.[18]

Menurut Totok Susanto terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

niat belajar seseorang, yaitu sebagai berikut:[19]

1. Cita-cita dan motivasi

2. Keluarga dan guru
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3. Teman

4. Sarana dan prasarana.

D. Hasil Belajar
Hasil belajar berarti suatu hasil yang dicapai seseorang secara
maksimal yang telah melalui kegiatan pembelajaran untuk mempelajari
suatu materi. Hamalik mengatakan perubahan tingkah laku seseorang
yang dapat diukur dari segi keterampilan, pengetahuan, dan sikap disebut
sebagai hasil belajar. Perubahan yang dimaksud vyaitu adanya
pengembangan serta peningkatan kearah yang labih baik daripada yang

sebelumnya, atau pun sesuatu yang belum diketahui menjadi tahu.[7]

Hasil belajar bukan hanya ditunjukkan berupa nilai saja, akan tetapi
juga berupa kedisiplinan, penalaran, perubahan dan lain sebagainya yang
bersifat baik. Berdasarkan pengetian tersebut dapat kita simpulkan
bahwa untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan seorang
mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran dimana untuk melihat
tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh seorang mahasiswa dapat

ditandai dengan skala simbol, nilai, atau deskripsi.[20]

Ada tiga hal yang menjadi cakupan dari hasil belajar, yaitu:

1. Ranah Kkognitif, merupakan segaa sesuatu Yyang
berhubungan dengan mental (otak). Menurut Bloom
terdapat 6 tingkatan dari proses berpikir yaitu knowledge

(pengetahuan), compherehension (pemahaman),
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application (penerapan), analysis (analisis), syntetic
(sintetis) dan evaluation (evaluasi).[21]

2. Ranah afektif, merupakan segala sesuatu yang berkenaan
dengan sikap seseorang. Tipe afektif akan nampak dari
berbagai tingkat laku seperti : disiplin, mengahrgai guru,
motibvasi belajar, kebiasaan belajar, perhatian terhadap
guru dan hubungan sosialnya.

3. Ranah psikomotorik, merupakan sesuatu yang mengarah

ke ranah keterampilan (skill).

E. Model Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qura’an dan Hadis

Awal mulanya penggunaan teknomolgi di dalam komunikasi adalah
komunikasi yang dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini juga
dibahas di dalam Al-Qur’an surah An-Naml ayat 28-30 tentang kisah
Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis yang artinya: (28) Pergilah dengan
(membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian
berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.
(29) berkata ia (Balqgis): Hai pembesar pembesar, Sesungguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. (30) Sesungguhnya surat
itu, dari Sulaiman dan Sesungguhnya (isi)-nya: “Dengan menyebut nama

Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”.

Dari kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balgis yang diceritkan di atas
merupakan sebuah contoh teknologi komunikasi yang sangat canggih

pada masa itu. Untuk mengirimkan surat kepada Ratu Balis, Nabi
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Sulaiman menggunakan burung hud-hud sehingga pesan yang
disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan diterima sampai tujuan
yang diinginkan. Pada saat itu Nabi Sulaiman menunjukkan kecanggihan
istananya, hal ini adalah salah satu dayya Tarik yang terdapat dalam
komunikasi sehingga berjalan dengan baik. Hal ini membuat Ratu Balqis
merasa nyaman serta tertarik untuk tetap tinggal di istana Nabi Sulaiman

sampai akhirnya Nabi Sulaiman memperistri Ratu Balgis.

Hubungan kisah tersebut dengan komunikasi yang terdapat di dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah media burung hud-hud
yang digunakan oleh Nabi Sulaiman untuk menyampaikan pesan kepada
Ratu Balgis merupakan sebuah implementasi teknologi komunikasi pada
masa itu. Hal ini dikarenakan dengan adanya burung hud-hud sebagai
salah satu media komunikasi membuat waktu yang diperlukan lebih
efektif dan efisien. Bahkan, pada saat pertemuan antar Ratu Balis dengan
Nabi Sulaiman di berikan fasilitas yang sangat caggih dengan
menggunakan berbagai teknologi yang ada pada masa itu sehingga dapat
menciptakan suasana yang kondusif serta nyaman. Dari hal ini dapat
disimpulkan bahwa untuk memperlancar proses terjadinya sebuah
komunikasi sudah seharusnya kita menggunakan suatu media serta
menggunakan sarana dan prasarana yang baik sehingga membuat peserta
didik nyaman, hal ini diperlukan untuk membuat peserta didik dapat

mencapai tujuan dari pembelajaran secara maksimal.

Hamalik mengemukakan dengan memakai media di dalam proses

pembelajaran dapat meningkatkan minat serta keinginan yang baru,
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meningkatkan rangsangan serta motivasi dalam proses pembelajaran serta
membawa dampak yang positif bagi peserta didik. Dengan menggunakan
media pembelajaran pada saat orientasi akan sangat efektif dalam
kegiatan belajar mengajar serta dalam penyampaian materi pembelajran
saat itu. Selain berfungsi untuk membuat motivasi serta minat belajar
siswa meningkat media pembelajaran juga berfungsi unyuk
meningkatkan pemahaman peserta didik, dan juga untuk menyajikan data

dengan tampilan yang lebih menarik serta terpercaya.

F. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hijra Utami, 2020. Berjudul
“Pengaruh Pnenerapan Model Pembelajaran Blended Learning
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  Sistematis
Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMK/MAK Sederajat”.
Terdapat kesimpulan bahwa adanya perbedaan kemampuan
pemahaman secara sistematis anatara peserta didik yang
menggunakan model blended learning dalam kegiatan
pembelajaran dengan peserta didik yang menggunakan cara
konvesional. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan
mean kelas eksperimen (kelas yang menerapkan blended learning)
sebesar 64,89 dan kelas kontrol (model konvensional) sebesar
57,43. Dari data tersebut terlihat bahwa model pembelajaran
denganblended learning lebih efektif dan memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan pemahaman secara sistematis

daripada kelas konvensional.[22]
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Taofan Ali Achmadi. Yang
berjudul “Pengauh Penerapan Blended Learning Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Teknik Permesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa prestasi belajar siswa kelas X1 Teknik Permesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta setelah diterapkannya model
pembelajaran  dengan  menggunakan  blended learning
memperoleh hasil thitung = 16,60 > ttabel = 2,002. Sedangkan
hasil thitung dan ttabel prestasi belajar dengan tidak menggunakan
blended learning mempunya nilai signifikan thitung = 13,16 >
ttabel 2,002. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa dengan
menggunkan model blended learning dibandingkan dengan model
ceramah.[23]

3. Penelitian Nita Pungky Wibowo yang bejudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Blended Learning menggunakan Aplikasi Edmodo
terhadap Hasil Belajar dan Keterlibatan siswa pada Pokok
Bahasan Mata dan Kacamata untuk siswa kelas XI MIPA SMAN
1 Ngemplak”. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa meningkat. Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya uji-t
yang pada hasil posttest dan prestest dari peserta didik. Yang mana
hasil pretest lebih tinggi daripada hasil posttest dengan nilai

masing-masing sebesar 59,403 dan 53,310.[24]
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4. Penelitian oleh Fitrah Rahmadani yang berjudul “Pengaruh Model
Blended Learning tehadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia
Siswa SMPN 7 Alla Kabupaten Enrekang” pada tahun 2021. Hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapatna pengaruh
model pembelajaran dengan menggunakan blended learning
terhadap motivasi belajar siswahal ini dapat dibuktikan dengan
hasil uji hpotesis analisis inferensial yaitu nilai t-hitung 3,442 > t-
tabel 2,059 dan nilai signifikan 0,005. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima hal ini berarti
adanya pengaruh model pembelajaran dengan menggunakan
blended learning terhadap motivasi belajar bahasa indonesia siswa
SMPN 7 Alla Kabupaten Enrekang.[25]

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ricardina Fatima Natalia Halle
pada tahun 2019 yang berjudul “Penerapan Model Blended
Learning Berbasis Whatsapp untuk Meningkatkan Kemandirian
Belajar, Berpikir Kritis, dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA
SMAK Kesuma Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019 pada Materi
Usaha dan Energi”. Penelitian ini menujukkan bahwa adanya
perbedaan yang sangat besar antara kemandirian belajar, hasil
belajar, dan kemampuan berpikir kritis antara kelas yang
meneraapkan model pembalajaran menggunakan blended learning
berbasis whatsapp dengan kelas yang masih menggunakan cara
konvensional. Kemandirian belajar siswa yang dikelasnya

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis
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whatsapp meningkat dari rata-rata 38,25 menjadi 44,07 dari skor
maksismum 60. Kemampuan berpikir kritis juga meningkat dari
rata-rata 13,72 menjadi 81,00 dan termasuk ke dalam kategori
kemampuan berpikir kritis siswa sangat tinggi. Hasil belajar siswa
menggunakan penerapan model blended learning berbasis
whatsapp meningkat dari rata-rat 8,57 menjadi 81,46 dan masuk

dalam klasifikasi sangat tinggi.[26]

Terdapat perbedaan anatara penelitian sebelumnya dengan penelitian
saya yaitu penelitian sebelumnya meneliti lebih ke ranah pengaruh dan
penerapan model pembelajaran blended learning. Sedangkan penelitian
ini temtamg efektivitas model pembelajaran blended learning terhadap
minat dan hasil belajar mahasiswa. selain itu, tempat penelitian juga
berbeda. Sehingga penelitian diatas dapat dijadikan referensi bagi
peneliti untuk mengembangkan penelitian sebelumnya yaitu tentang
keefektifan model pembelajaran blended learning terhadap minat dan

hasil belajar mahasiswa Prodi PTI.

Kerangka Berpikir

Pendidikan dengan model blended learning digunakan supaya
mahasiswa mudah mempelajari bahan belajar dimanapun serta
kapanpun. Penelitian ini dilakukan agar peneliti mengetahui seberapa
efektif pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran blended
learning terhadap minat dan hasil belajar mahasiswa. Yang bermaksud
supaya pemakaian blended learning bisa tingkatkan hasil belajar sera

minat mahasiswa.
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Penggunaan Model Pembelajaran Blended Learning

[ Minat belajar ]474{ Hasil belajar ]

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

H. Hipotesis

Hipotesis yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

Hipotesis H1 :

Hal . Terdapatnya pengaruh penggunaan model pembelajaran

blended learning terhadap minat belajar mahasiswa Prodi PTI

Hol : Tidak terdapatnya pengaruh penggunaan  model
pembelajaran blended learning terhadap minat belajar

mahasiswa Prodi PTI

Hipotesis H2 :

Ha2 . Terdapatnya pengaruh penggunaan model pembelajaran

blended learning terhadap hasil belajar mahasiswa Prodi PTI

Ho2 : Tidak terdapatnya pengaruh penggunaan model
pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar

mahasiswa Prodi PTI.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan semua data yang berupa skor
yang diperoleh dan nantinya akan diolah menggunakan statistik. Data
kuantitatif yang terdapat pada penelitian ini merupakan hasil dari
penebaran kuisioner atau angket yang diberikan kepada mahasiswa yang

sudah pernah menggunakan model pembelajaran blended learning.

B. Tempat dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di Universitas Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi Semester Genap
tahun ajaran 2020/2021. Peniliti memilih lokasi ini dikarenakan pada
tahun ajaran tersebut adanya pandemic Covid-19 yang mengakibatkan

Prodi PTI harus menerapkan model pembelajaran blended learning,
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membuat peniliti memiliki ketertarikan untuk membuat penelitian di
lokasi tersebut. Alasan lainnya, di Prodi PTI sebelumnya belum ada yang
melakukan penelitian seperti ini. Jadwal dilaksanakan penelitian ini yaitu

tanggal 3-17 Februari 2022.

Populasi dan Sampel

Populasi Keseluruhan subyek dari sebuah penelitian disebut dengan
populasi. Obyek pada suatu penelitian dapat berbagai macam rupa seperti
makhluk hidup, produsen,fenomena, benda-benda, sistem dan lain
sebagainya. Populasi yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu seluruh
mahasiswa prodi PTItahun ajaran 2020/2021 semester genap. Mahasiswa
tersebut berjumlah 208 mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa angkatan

2015, 2016, 2017, dan 2018.

Tabel 3. 1 Data Mahasiswa Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021
Angkatan 2015-2018

NO Angkatan Jumlah
1 2015 16
2 2016 21
3 2017 78
4 2018 87
Total 208 orang

Pengambilan sampel adalahsuatu kegiatanpengumpulan serta
pemilihan beberapa jenis sampel yang digunakan untuk menghitung
besar sampel yang nantinya dijadikan suatu subyek/objek pada sebuah
penelitian. Menurut Arikunto sebuah penelitian dapat dilaksanakan jika
subjek yang terdapat didalam populasi sejenis (homogen). Teknik

pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling yaitu
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Teknik pengambilan sampel dengan cara semua unsur (anggota)
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Dalam

pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random sampling.

Simple random sampling adalah anggota sampel dari populasi akan
diambil secara acak tanpa meilihat strata yang terdapat dalam satu
populasi. Ada berbagai cara untuk mengambil sampel dengan teknik
simple random sampling seperti dengan menarik undian atau dengan cara
memilih daftar nomor secara acak. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu dengan mengirimkan kuisioner ke dalam grub
mahasiswa PTI yang sudah pernah menggunakan model pembeljaran
blended learning saja yang dapat mengisi kuisioner sebanyak 45

responden.

Tabel 3. 2 Jumlah Responden

NO Angkatan Jumlah
1 2017 33
2 2018 12
Total 45 orang

Metode Penelitian
Terdapat dua metode penilitian yang dipakai pada penelitian ini, yaitu:
1. Studi Pustaka merupakan teknik mengumpulkan data dengan
melakukan tinjauan Pustaka dengan cara mengumpulkan berbagai
referensi dari jurnal dengan mempelajarinya serta mencari karaya
ilmiah yang sesuai dengan penelitian yang sedang dikerjakan. Teknik

ini dilakukan dengan cara menelaah sumber karya ilmiah/jurnal agar
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mendapatkan data teoritis. Selain itu, penliti yang menggunakan studi
pustaka akan lebih mudah untuk melakukan proses pengumpulan data.
2. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Data yang dikumpulkan berasal dari mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket) dan juga peneliti
mengamati langsung proses belajar mengajar menggunakanblended
learning sebagai model pembelajaran. Setelah dilakukan penyebaran
angket yang digunakan untuk meilhat meningkat atau menurunnya
blended learning sebagai model pembelajaran terhadap hasil belajar

dan minat mahasiswa Program Studi PTI.

E. Instrumen Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu titik perhatian (objek)
dari suatu penelitian yang berfungsi untuk mendapatkan berbagai
informasi yang pada akhirna mendapatkan sebuah kesimpulan.[27]
Di dalam sebuah penelitian terdapat dua variable, aitu sebagai berikut:
a. Variabel independen (bebas), adalah sebuah variable yang
menyebabkan serta memberi pengaruh terhadap perubahan
variabel dependen (terikat). Di dalam penelitian ini penggunaan
blended learningadalah variable independennya.
b. Variabel dependen (terikat), yaitu variabel akibat dari terdapatnya
respon variabel bebas (independen). Di dalam penelitian ini minat

dan hasil belajar merupakan variabel dependennya .
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Minat Belajar
(Y1)
Haszil Belajar
(Y1)

Gambar 3. 1 Variabel Penelitian

Penggunaan Blended
Learning ()

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan di dalam penilitian ini
adalah skala likert. Alasan peneliti menggunakan skala likert
dikarenakan lebih mudah dipahami oleh responden. Menurut
Muhammad Teguh, suatu metode pensklaan dari sebuah pernytaan
tentang sikap dengan menggunakan pendistribusian reson dari sampel
yang nantinya akan menjadi dsar dari penentuan nilai pengetahuan
disebut dengan skala likert[28]. Jadi, suatu skala psikologis yang
sering dipakai pada sebuah survey, penelitian, dan kuisioner disebut
dengan skala likert. Skala ini diadaptasi dari Rensis Likert, beliau
adalah seorang pendidik dan juga seorang psikolog Amerika. Pada
tahun 1932 Rensis Likert mengembangkan skala agar dapat mengukur
sikap seseorang. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert 4
poin, yang bertujuan agar responden lebih mudah memahami dan
memilih salah satu antara cenderung pro da kontra dengan pertanyaan
yang diberikan. Berikut adalah nilai dari skala pengukuran

menggunakan skala likert:
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Tabel 3. 3 Nilai Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Setuju 3
Sangat setuju 4

Berikut merupakan kriteria persentase dari tanggapan mahasiswa

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 4Persentase Jawaban

Persentase (%) | Kategori

76%-100% Sangat setuju (baik atau suka)

51%-75% Setuju, baik atau suka
26%-50% Tidak setuju, kurang baik
0%-25% Sangat tidak setuju (baik atau suka)

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu sebuah tahapan yang sistematis serta sebuah
standar yang berfungsi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan di
dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan metode
atau sebuah cara yang dipakai untuk mengumpulkan data. Agar data

dapat dikumpulkan dengan benar, peneliti membutuhkan data dukungan
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di sekitar tempat penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang
dipakai di dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan kuisioner.
Pengumpulan data ini nanti akan lebih banyak menggunakan kuisioner,

yang bertujuan agar memiliki informasi yang banyak dari responden.

1. Kuisioner (Angket)

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa angket merupakan daftar
dari pertanyaan dan pernyataan tertulis yang bertujuan untuk
mendapatkan berbagai informasi dan data dari responden, baik berupa
hal-hal pribadi maupun suatu hal yang diketahui oleh responden.[29]
Kuisioner atau angket berfungsi sebagai sebuah alat untuk
mengumpulkan data yang telah terurut serta di uji coba dan telah
didapatkan hasil reabilitas serta validitas.[30]

Angket atau kuisioner sebuah teknik yang digunakan untuk
mengampulkan data dengan metode memberikan berbagai pernyataan
serta pertanyaan secara tertulis yang nantinya dijawab atau diisi oleh
reponden secara tertulis.Didalam kuisioner peneliti akan memberikan
pertanyaan kepada responden yang dapat meliputi ruang lingkup
tentang keefektifan penggunaan model pembelajaran blended
learning terhadap minat dan hasil belajar mahasiswa. Peneliti akan
menggunakan jenis angket tertutup, dimana didalam angket sudah

dilengkapi dengan alternative jawaban sehingga responden perlu
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memilih saja. Dalam penelitian ini peneliti akan menyebarkan
kuisioner/angket kepada 45 orang mahasiswa Prodi PTI yang akan

dijadikan sebagai sampel.

Tabel 3. 5 Instrumen Penelitian[31]

Variabel Indikator | Pernyataan | Jumlah

Kemudahan 1-5 5
Penggunaan Blended Semangat 6-9 4
Learning (X) Pemahaman 10-13 4
Suka 14-16 3
Ketertarikan 17-19 3

Minat Belajar (Y1)
Keaktifan 20-22 3
Senang 23-25 3
Afektif 26-28 3
Hasil Belajar (Y2) Kognitif 29-31 3
Psikomotorik 32-35 4
Total 35

2. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan suatu teknik pengmpulan data
dengan mencari berbagai referensi serta mempelajari dan memahami
berbagai referensi seperti karya ilmiah, jurnal yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan yang telah diperoleh oleh peneliti, dan

melakukan tinjauan pustaka. Teknik ini dilakukan dengan cara
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menelaah sumber karya ilmiah/jurnal untuk mendapat data teoritis.
Selain itu, memakai studi pustaka peneliti juga akan lebih mudah

untuk melakukan proses pengumpulan data.

G. Teknik Analisis Data
Sebuah usaha yang dikerjakan untuk mendapat hasil analisis dari data
penelitian, termasuk alat statistic yang relevan digunakan dalam
peneltian disebut dengan analisis data.[32]dari penjelasam di atas dapat
disimpulkan bahwa teknik analisis data adalah suatu metode yang
dipakai untuk mendapat hasil analisis terhadap suatu data yang bertujuan
agar dapat mengolah data sehingga akan menjawab rumusan masalah

dari penelitian yang dilakukan.

Unruk menguji dengan menggunakan metode analisis data, peneliti
juga harus melakukan uji coba reabilitas dan juga uji coba validitas. Uji
validitas perlu dilakukan untuk melihat seberapa valid setiap butir-butir
pernyataan serta pertanaan yang diberikan kepda para responden, setalah
itu akan dilakukan uji reanilitas untuk milihat tingkat reabilitas dari setiap
jawaban yang diberikan oleh responden terhadap sebuah instrument

pertanyaan atau pernyataan.

1. Uji Validitas
Sebuah ukuran yang dapat menunjukkan tingkat kevalidan
atau keshahihan sebuah intrumen disebut dengan uji validitas[33].
Untuk melihat seberapa tepat serta cermat suatu alat ukur melakukan

fungsinya disebuat dengan validitas.[34]sebuah hasil penelitian dapat
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dikatakan valid apabila data yang telah terkumpul sama dengan data
yang sebenarnya terjadi pada obyek yang diteliti. Agar dapat
mengukur sejauh mana hasil belajar dari peserta didik yang bertujuan
untuk mengetahui apakah perserta didik telah memahami materi yang
telah diberikan serta untuk meilihat sejauh mana perubahan psikologis
yang dialami oleh peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran
tertentu sering digunakan validitas isi.[35]

Jika sebuah instrumen valid memiliki arti bahwa alat ang
dipakai untuk mengukur data juga valid. Valid sendiri memiliki arti
bahwa instrument yang telah dibuat berfungsi untuk mengukur data
yang semestinya. Untuk mengetahui kelayakan daari setiap butir
pernyataan atau pertanyaan yang terdapat di dalam sebuah daftar
pertanyaan yang menjelaskan suatu variabel disebut dengan uji
validitas. Uji validitas ini akan lebih baik jika dikerjakan pada setiap
butir pertanyaan yang akan diuji. Dimana dalam uji ini kita
membandingkan antar hasil r hitung dengan r tabel, dengan memakai
nilai df = n-2 dan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka data tersebut
dapat dikatakan valid. Untuk melakukan uji validitas ini peneliti
memakai komputerisasi SPSS 22 dan menggunakan rumus product
moment dari Karel Pearson untuk teknik pengujiaannya berikut

rumusnya :[36]

R = nYxy - (Ex) (Iy)
JnIx2-Ex?% nXy2 - Cy?

Keterangan:
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R = koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y
X = jumlah skor x
y = jumlah skor y
n = jumlah sampel
Xy = skor rata-rata dari x dan y
Validasi ini nantinya akan di olah dengan memakai SPSS 22.0
kriteria yang dipakai yaitu:
a. Jika rnitung > ravel, Maka pernyataan yang ada bernilai valid
b. Jika rhiung< rabel, Mmaka pernyataan yang ada bernilai tidak
valid
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrument menunjukkan tingkat reabilitas sebuah
alat ukur yang dipakai. Sebuah alat ukur akan dikatakan memiliki
tingkat reliabilatas tinggi apabila alat tersebut memiliki kestabilan
yang baik. Reliable sendiri memiliki arti dapat diandalkan atau dapat
dipercaya.[37]dilihat dari segi positivistic (kuantitatif), jika dua
penelitian atau lebih dalam sebuah obyek yang sama serta
mendapatkan hasil data yang sama pula maka penelitian itu dapat
dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. Pada penelitian ini untuk
menguji reabilitas maka peneliti menggunakan SPSS 22 dan juga
memakai batasa nilai dari Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,60.
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka penelitian tersebut

reliable
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b. Jika nilai Cronbath Alpha < 0,60 maka penelitian tersebut

tidak reliable.

H. Uji Hipotesis

Hipotesis memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, yang berfungsi untuk menjadi arah atau penunjuk dari sebuh
penelitian yang akan dikerjakan. Hipotessi merupakan peenyataan
tentang suatu hal yang akan dibuktikan kebenarannya dari sebuah
penelitian yang dikerjakan.[38] Kegunaan dari uji hipotesis adalah untuk
menguji benar atau tidaknya sebuah pertanyaan nantinya dapat ditarik

kesimpulan apakah diterima atau ditolak pernyataan tersebut.

LUNT

Uji T dipakai agar dapat mengetahui pengaruh yang diberikan
apakah signifikan variabel bebas (Blended Learning) terhadap
variabel terikat (minat belajar) dengan menggunakan uji t statistik.
Jika nilai Sig < 0.05, Ha akan diterima (berpengaruh) dan Ho akan
ditolak (tidak berpengaruh), begitu juga sebaliknya. Untuk kriteria

pengujian dapat dilihat nilai signifikansi sebagai berikut :
a. Haakan ditolak dan Ho akan diterima, jika nilai sig. > 0,05
b. Ha akan diterima dan Ho akan ditolak, jika nilai sig. < 0,05

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana yaitu sebuah cara yang berfungsi agar
dapat mengukur tingkat pengaruh dari variabel bebas terhadap

variabel terikat serta memperkirakan variabel terikat dengan
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memakai variabel bebas. Cara ini digunakan agar dapat mengetahui

berapa tinggi tingkat pengaruh variabel bebas dan variabel terikat.

Berikut ini merupakan rumus dari regresi linear sederhana untuk

mengukur variabel Y1 :[39]

Yi=a1+biXy
Keterangan :
Y1 : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a1 : Konstanta
b1 : Angka arah atau koefisien regresi

Rumus dari regresi linear sederhana untuk mengukur variabel Y :
Y2 =az + baXo
Keterangan :
Y2 : Variabel terikat
X: Variabel bebas
a2 : Konstanta

b, : Angka arah atau koefisien regresi
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Untuk pengembilan keputusan di dalam uji regresi linear

sederhana terdapat dua dsar yaitu:

a) Apabila nilai sig. < 0,05 berarti variabel X memiliki
pengaruh terhadap variabel Y
b) Apabila nilai sig. > 0,05 berarti vaiabel X tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel Y

3. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur sejauh apa
sebuah dari sebuah model untuk menejelaskan variasi dari variabel
dependen. Nilai dari koefisien determinasi yaitu sekitar 1 dan
0.38]dimana nilai R? kecil memiliki arti kemampuan dari variabel
independentuntuk menerangkan variabel dependen sangat kecil
(terbatas). Nilai yang mnedekati 1 memiliki arti variabel independen
hamper memberi seluruh data yang berupa informasi yang

diperlukan untuk diprediksi oleh variabel dependen.[41]
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada pengujian terhadap
pengaruh dari model pembelajara blended learning terhadap minat dan
hasil belajar mahasiswa prodi PTI. Peneliti menggunakan responden
mahasiswa Prodi PTI sebanyak 45 orang. Dalam pengujian efektivitas
model pembelajaran blendedlearning terhadap minat dan hasil belajar
mahasiswa ini datanya diperoleh dari hasil dari pembagian kuisioner.
Setelah mendapatkan hasil kuisioner, selanjutnya akan dilakukan uji

validitas dan uji reabilitas.

B. Karakteristik Responden
Dilihat dari hasil pembagian/penyebaran kuisioner ke responden
berjumlah 45 mahasiswa, responden dapat dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin (perempuan dan laki-laki). Perempuan sebanyak 29
responden dan laki-laki sebanyak 16 responden. Berikut merupakan

diagram banyaknya responden dari segi jenis kelamin.
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@ Laki-Laki
@ Perempuan

68,9%

Gambar 4. 1 Karakteristik Responden

C. Analisis Data
Instrument pada penelitian ini menggunakan uji validitas serta uji

reabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah sebuah ukurang yang menjelaskan tingkt
keshahihan serta kecermatan sebuah alat ukur. Validitas ini biasa
dipakai agar dapat melihat layak atau tidaknya setiap butir pertanyaan
ketika menjelaskan sebuah variabel.[42]

Untuk mengambil uji validitas memiliki dsar yaitu
membandingkan rhitung dengan rtapel.

a. Apabila nilai rhiung> reapel artinya valid

b. Apabila nilai ritung < raper artinya tidak valid

Pada signifkasi 5% dengan distribusi nilai rwaner pada metode
statistik. Didapatkan nilai rwanel Sebesar 0,294. Dibawah ini adalah sail

dari uji coba validitas dari instrument.

Tabel 4. 1Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | Rtabel Runitung Keterangan
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X1 0,294 0,702 Valid
X2 0,294 | 0,618 Valid
X3 0,294 | 0,716 Valid
X4 0,294 | 0,702 Valid
X5 0,294 | 0,702 Valid
N X6 0,294 | 0,618 Valid
Blended X7 0,294 | 0,721 Valid
praming 00— 0,294 | 0,814 Valid
X9 0,294 | 0,654 Valid
X10 0,294 0,772 Valid
X11 0,294 | 0,758 Valid
X12 0,294 | 0412 Valid
X13 0,294 | 0,772 Valid
Yil 0,294 | 0,604 Valid
Minat Belajar | 722 0,294 | 0,565 Valid
(Y1) Y13 0,294 | 0,721 Valid
Y14 0,294 | 0,574 Valid
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Y15 0,294 0,721 Valid
Y16 0,294 | 0,814 Valid
Y17 0,294 | 0,654 Valid
Y18 0,294 | 0,772 Valid
Y19 0,294 | 0,758 Valid
Y110 0,294 | 0,672 Valid
Y11 0,294 | 0,618 Valid
Y112 0,294 | 0,618 Valid
Yol 0,294 | 0,325 Valid
Y22 0,294 | 0,702 Valid
Y23 0,294 | 0,412 Valid
Z 0,294 0,772 Valid
Hasil Belajar | Y25 0,294 | 0,757 Valid
(Y2) Y26 0,294 | 0,702 Valid
Y27 0,294 | 0,758 Valid
Y28 0,294 | 0412 Valid
Y29 0,294 | 0,772 Valid
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Y210 0,294 0,702 Valid

Dari hasil Uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa
label lebih kecil daripada raiwng. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua instrumen diatas dapat dinyatakan Valid.

Uji Reliabilitas

Pada penelitian uji reliabilitas ini memakai SPSS 22, serta
memakai Batasan untuk nilai yaitu batasan Cronbach Alpha sebesar
0,60.

a. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 dapat dikatakan

reliabel
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b. Apabila nilai Cronbath Alpha < 0,60 makadapat dikatakan
tidak reliabel

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reabilitas

Variable Jumlah | Batas Cronbach’s | Keterangan
item Normal | Alpha

Penggunaan | 13 >0,60 0,914 Reliabel

blended

learning

Minat belajar | 12 >0,60 0,905 Reliabel

Hasil belajar | 10 >0,60 0,853 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha > 060. Maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument yang

ada dalam penelitian ini reliabel.

D. Uji Hipotesis
Hipotesis diambil dari kata hypo yang memiliki arti mentah,
sementara atau premature. Sedangkan thesis diambil dari kata thesa yang
memiliki arti kesimpulan, pendapat atau tesis.[43] Rumusan hipotesis ini
diperoleh dari kajian teori yang diturunkan melalui rumusan didalam
kerangka pemikiran. Hipotesis adalah sebuah jawaban yang bersifat
sementara untuk menjawab permasalahn yang telah diajukan dalam

sebuah penelitian.[44]
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Pada pengujian hipotesis akan mengarah kepada dua hal yaitu sebagai
berikut: melakukan perbandingan antar nilai yang signifikan dengan nilai

probabilitas 0.05 menggunakan syarat berikutini :

1. Apabila nilai Signifikan < 0.05, variabel Efektivitas Blended
Learning memiliki pengaruh terhadap Minat Belajar

2. Apabila nilai Signifikan > 0,05, maka variabel Efektivitas
Blended Learning tidak tidak memiliki pengaruh terhadap

Minat Belajar.

Selain dengan menggunakan nilai signifikan, kita juga dapat
mengetahui berpengaruh atau tidaknya dengan cara membandingkan

nilai thitung dengan traner berdasarkan persyaratan berikut :

1. Apabila nilai thitung>taner , maka dapat dikatakan variabel
Efektivitas Blended Learning memiliki pengaruh terhadap
Minat Belajar

2. Apabila nilai thiung<twaner , Maka dapat dikatakan variabel
Efektivitas Blended Learning tidak memiliki pengaruh

terhadap Minat Belajar

1. Uji Ttest
Uji Ttest digunakan agar dapat melihat bagaiman pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas (Blended Learning) terhadap

variabel terikat (minat belajar) menggunakan uji t statistik. Apabila
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nilai Signifikan<0,05, Ha akan diterima (berpengaruh) dan Ho

akanditolak (tidak berpengaruh), berlaku untuk kebalikannya.

Tabel 4. 3Hasil Uji T Penggunaan Blended Learning terhadap Minat

Belajar

No Variabel Thitung | Ttabel | Sig.

Penggunaan Model Blended
1 14,977 2,015 | 0,000
Learning — Minat Belajar

Penggunaan Model Blended
2 20,070 2,015 | 0,000
Learning — Hasil Belajar

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis data
pemakaian blended learning sebagai model pembelajaran terhadap
minat belajar mahasiswa Prodi PTI. Nilai sig (0,000) < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa penggunaan blended learning memberikan
pengaruh positif terhadap minat belajar. Sedangkan pengaruh
penggunaan blended learning terhadap minat belajar secara parsial
diperoleh thitung (14,977) > tranel (2.015), maka bisa ditarik kesimpalan
bahwa Hal diterima dan Hol ditolak.

Dari tabel diatasjuga menunjukkan kesimpulan bahwa nilai sig
(,000) < 0,05, dapat dikatakan bahwa pemakaian blended learning
memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. Sedangkan
pegaruh penggunaan blended learning terhadap hasil belajar sacara
parsial diperoleh thitung (24.070) > tianer (2.015) bisa ditarik kesimpulan

bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana yaitu sebuah cara yang berfungsi agar
dapat mengukur tingkat pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat serta memperkirakan variabel terikat dengan memakai
variabel bebas. Cara ini digunakan agar dapat mengetahui berapa
tinggi tingkat pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Berikut ini
merupakan rumus dari regresi linear sederhana

Y =a+hbX

Keterangan :
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas
a : Konstanta
b : Angka arah atau koefisien regresi
Untuk pengembilan keputusan di dalam uji regresi linear sederhana

terdapat dua dsar yaitu:

a. Apabila nilai sig. < 0,05 berarti variabel X memiliki
pengaruh terhadap variabel Y
b. Apabila nilai sig. > 0,05berarti vaiabel X tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel Y.

Tabel 4. 4Regresi Linier Sederhana untuk Minat Belajar

Model a b Sig.
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Penggunaan blended learning —
3,139 0,855 | 0,000
minat belajar

Dari  output diatas menunjukkan bahwa tingkat
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh antara
variabel X dengan variabel Y;. Nilai constant (a) sebesar 3,139
sedangkan nilai penggunaan blended learning (b) sebesar 0,855,
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut :

Y =a+bX

Y = 3,139 + 0,855 (X)

Maksudnya yaitu :

e Konstanta ialah nilai konsisten variabel minat yaitu 3,139

o Koefisien regresi penggunaan blended learning 0,855 yaitu setiap
penambahan 1% nilai penggunaan blended learning maka nilai
kepuasan bertambah sebesar 0,855. Koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh

variabel X terhadap Y1 bernilai positif.

Tabel 4. 5 Regresi Linier Sederhana untuk Hasil Belajar
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Model A b Sig.

Penggunaan blended
4,641 0,677 | 0,000
learning — hasil belajar

Dari Dari keluaaran tersebut menunjukkan bahwa tingkat sig
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga memiliki pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y. Nilai constant (a) sebesar 4.641 sedangkan nilai
penggunaan blended learning (b) sebesar 0.677, maka dapat dituliskan
persamaan regresi seperti dibawah ini:

Y2=a+bX

Y2 = 4,641 + 0,677 (X)

Maksudnya yaitu :
¢ Konstanta ialah nilai konsisten variabel minat yaitu 4,641
o Kaoefisien regresi penggunaan blended learning 0,677 yaitu
jika terdapat penambahan 1% nilai penggunaan blended
learning akan berpengaruh juga terhadapa nilai kepuasan
bertambah sebesar 0.677. Koefisien regresi akan bernilai
positif, maka bisa disimpulkan bahwa pengaruh yang
diberikan variabel X terhadap Y2 bernilai positif.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur sejauh apa
sebuah dari sebuah model untuk menejelaskan variasi dari variabel
dependen.

Tabel 4. 6 Rsquare untuk Minat Belajar (Y1)
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9162 ,839 ,835 1,56562

a. Predictors: (Constant), penggunaan blended learning

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil Rsquare 0,839 yang
berarti terdapat pengaruh antara variabel dependen (minat belajar)
dengan variabel independen (pemakaian blended learning) sebesar
0,839. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemakaian blended

learning X terhadap minat belajar (Y1) sebesar 83,9%.

Tabel 4. 7 Rsquare untuk Hasil belajar (Y2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,9652 931 ,929 , 77165

a. Predictors: (Constant), Penggunaan blended learning

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil Rsquare 0,931 yang
berarti terdapat pengaruh antara variabel dependen (hasil belajar)
dengan variabel independen (penggunaan blended learning) sebesar
0,931. Makabisa diambil kesimpulan bahwa pengaruh pemakaian

blended learning (X) terhadap hasil belajar () sebesar 93,1%.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dibuat agar dapat mengetahui pengaruh pemakaian
model pembelajaran blended learning terhadap minat dan hasil belajar

mahasiswa prodi PTI di masa pandemi covid-19. Berdasarkan dari
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penilitian yang telah dikerjakan oleh peniliti,diketahui jika nilai Sig.
Pemakain Blended learning (X) terhadap minat (Y1) yaitu 0,00 < 0,05
yang berarti blended learning memiliki perngaruh yang positif serta
signifikan terhadap minat belajar mahasiswa. Sedangkan nilai Sig.
penggunaan blended learning terhadap hasil belajar yaitu 0,00 < 0,05
yang berarti bahwa blended learning memiliki perngaruh yang positif
serta signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa.

Dari hasil penilitian tersebut diketahui bahwa “Ha; : Terdapat
pengaruh penggunaan blended learning sebagai model pembelajaran
terhadap minat belajar mahasiswa prodi PTI” dan “Ha : terdapat
pengaruh penggunaan blended learning sebagai model pembelajaran
terhadap hasil belajar mahasiswa prodi PTI” dinyatakan diterima atau
berpengaruh.

Dengan adanya penelitian ini, maka bisa ditarik kesimpulan jika
pemakaian model pembelajaran blended learning terhadap hasil dan
minat belajar mahasiswa prodi PT1 dimasa pandemi covid-19 dinyatakan
efektif. Karena keadaannya sekarang sudah normal kembali, maka
blended learning ini merupakan sebuah model pembalajaran yang bisa
dijadikan sebagai sebuah pilihan untuk mempermudah kegiatan belajar
mengajar apabila nanti suatu saat terjadi lagi covid-19 atau ada hal-hal
yang mengharuskan sebuah universitas menggunakan model
pembelajaran tersebut. Model pemeblajaran blended learning ini tidak
hanya diterapkan di masa pandemi covid saja, tetapi juga dapat

diterapkan di masa teknologi yang semakin canggih sekarang ini. Yang
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bertujuan agar memudahkan mahasiswa dan dosen di dalam kegiatan
pembelajaran yang bisa diakses kapan pun serta dimana pun.

Hasil penilitian yang telah dilakukan ini juga didkung oleh hasil
penelitian yang telah di teliti oleh Hijra Utami pada tahun 2020 yang
menyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan antara siswa yang
belajar di kelas blended dan kelas konvensional. Menujukkan bahwa
blended learning sebagai model pembelajaran lebih efektif dan memiliki
pengaruh yang positif terhadap kemampuan belajar daripada
pembelajaran dengan menggunakan kelas konvemsional.

Selain itu, terdapat juga penelitian dari Toufan Ali yang menunjukkan
bahwa prestadi belajar mahasiswa meningkat secara signifikana terutama
pada pelajaran teknik permesinan bubuk di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta setelah diterapkannya model pembelajaran blended learning.
Pembelajaran blended learning ini akan menjadi pilihan yang lebih baik
untuk menghadpi kelemahan yang terdapat pada cara konvemsional yang

biasanya dipakai oleh guru di SMK 3 Yogyakata.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, sehingga
didapatsebuah simpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisis data penggunaan model pembelajaran
blended learning terhadap minat belajar memperoleh nilai sig 0,00
< 0,05 dan secara parsial memperoleh nilai Thitung (14.977) > Ttapel
(2.015), dapat dapat dikatakan bahwa penggunaan blended learning
terhadap minat belajar memiliki pengaruh yang positif aserta
memberikan peningkatan terhadap minat belajar mahasiswa Prodi
PTI. Berdasarkan hasil analisis data penggunaan model
pembelajaran blended learning terhadap hasil belajar memperoleh
nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan secara parsial memperoleh nilai
Thitung (24.070) > Twne (2.015), dapat dapat dikatakan bahwa
penggunaan blended learning terhadap hasil belajar berpengaruh
positif atau dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa Prodi PTI.

2. Berdasarkan koefisien determinasi penggunaan blended learning
terhadap minat belajar memperoleh nilai sebesar 0,839 (83,9%).
Sedangkan koefisien determinasi penggunaan blended learning
terhadap hasil belajar memperoleh hasil sebesar 0,931 (93,1%).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanyapengaruh yang signifikan
atau positif antara penggunaan blended learning sebagai model
pembelajaran terhadap hasil dan minat belajar mahasiswa Prodi
PTI. Pemakaian model pembelajaran blended learning terhadap

hasil dan minat belajar mahasiswa prodi PTI dimasa pandemi covid-
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19 dinyatakan efektif. Karena keadaannya sekarang sudah normal
kembali, maka blended learning ini merupakan sebuah model
pembalajaran yang bisa dijadikan sebagai salah satu pilihan untuk
mempermudah kegiatan belajar mengajar apabila nanti suatu saat
terjadi lagi covid-19 atau ada hal-hal yang mengharuskan sebuah
universitas menggunakan model pembelajaran tersebut. Model
pemeblajaran blended learning ini tidak hanya diterapkan di masa
pandemi covid saja, tetapi juga dapat diterapkan di masa teknologi
yang semakin canggih sekarang ini. Yang bertujuan agar
memudahkan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pembelajaran

yang bisa diakses kapan pun dan dimana pun.

B. Saran

Hasil dari penilitian yang sudah diteliti ini, selain variabel minat dan
hasil belajar masih banyak sekali variabel yang yang dapat mempengaruhi
penggunaan model pembelajaran blended learning. Penulis menyarankan
agar dapat dilakukan penelitian selanjtnya menyangkut faktor lain apa saja
yang dapat mempengaruhi hasil dan minat belajar mahasiswa, maka akan
memperluas penelitian selanjutnya terhadap variabel lain. Peneliti juga
menyarankan agar dapat menjadikan metode blended learning sebagai
salah satu pilihan untuk model pembelajaran ang nantinya diharapkan hasil
dan minat belajar mahasiswa pada masa pandemic ini akan meningkat
dengan pesat. Blended learning sebagai model pembelajaran ini juga

efektif jika digunakan selain masa pandemi Covid-19.
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Kuisioner

Variabel

Indikator

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

Efektivitas
model
pembelajaran
blended

learning

1. Kemudahan

Model pembelajaran blended
learning merupakan model
pembelajaran gabungan antara
online dan offline

Ketika belajar saya lebih
mudah menggunakan model
blended learning daripada
model pembelajaran yang lain
Dengan adanya model blended
learning saya lebih mudah
ketika ingin mengulang
pembelajaran

Menurut saya, penggunaan
model pembelajaran blended
learning efektif diterapkan
karena tidak hanya melalui
online saja, tetapi juga ada
melalui tatap muka

Saya mengikuti dengan baik
pembelajaran menggunakan

model blended learning

2. Semangat

Saya menjadi lebih

bersemangat ketika belajar
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dengan menggunakan model
pembelajaran blended learning
Dengan adanya model
pembelajaran blended learning
saya lebih bersemangat untuk
bertanya ketika proses
pembelajaran

Semangat saya jadi bertambah
karena tidak mengantuk saat

mengikuti pembelajaran

. Saya merasa lebih

bersemangat ketika ada teman
yang menanyakan
pembelajaran saat proses

belajar mengajar

3. Pemahaman

Saya lebih cepat memahami
dan mengingat pembelajaran
dengan menggunakan model

pembelajaran blended learning

. Saya sangat memahami apa itu

pengertian dari pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran blended learning
Saya merasa lebih cepat
paham ketika berdiskusi
dengan teman-teman saya
Menurut saya, dengan
menggunakan model
pembelajaran blended learning
lebih mudah berinteraksi

dengan teman
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Minat belajar

1. Suka

Saya suka pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran blended

learning

. Saya tidak suka model

pembelajaran blended
learning karena sangat ribet
Menurut saya, jika model
pembelajaran blended
learning diterapkan di setiap
pembelajaran, mahasiswa

akan lebih menyukainya

2. Ketertarikan

Saya lebih tertarik
menggunakan model
pembelajaran blended
learning daripada model
konvensional

Menurut saya, belajar dengan
model blended learning
sangat menarik karena
membuat kelas lebih aktif
Saya tertarik menggunakan
model blended learning
karena lebih menghemat

biaya

3. Keaktifan

Saya menjadi sangat aktif
ketika menggunakan model
pembelajaran blended

learning
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. Saya selalu bertanya jawab

ketika adanya sebuah diskusi
saat proses pembelajaran
Saya selalu memperhatikan
ketika menjelaskan materi

atau memberikan tugas

4. Senang

Saya senang mengikuti
perkuliahan dengan
menggunakan model
pembelajaran blended

learning

. Saya sangat senang karena

model blended learning tidak
hanya belajar melalui tatap
muka saja, tetapi juga online
Saya tidak senang dengan
model pembelajaran blended
learning karena tidak adanya
jaringan internet dikampung

Hasil belajar

1. Afektif

Nilai saya menjadi meningkat
selama menggunakan metode

pembelajaran blended learning

. Dengan model pembelajaran

blended learning saya dapat
belajar dengan lebih efektif
Dengan meningkatnya hasil
belajar saya, membuat saya

lebih semangat dalam belajar

2. Kognitif

. Ketika pembelajaran tatap

muka saya mempelajari
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terlebih dahulu materi yang

akan diajarkan oleh dosen

. Saya berusaha meningkatkan

cara belajar saya agar
memperoleh nilai yang

memuaskan

. Dengan adanya model

pembelajaran blended learning
membuat saya lebih mudah
ketika ingin mengulang

pembelajaran

3. Psikomotorik

Saya mengamati dan
memperhatikan dengan baik
pembelajaran ketika
menggunakan model blended
learning

Saya lebih cepat memahami
pembelajaran menggunakan
model pembelajaran ceramah
saja

Saya lebih cepat memahami
ketika guru menjelaskan
pembelajaran menggunakan
model blended learning

Saya yakin nilai saya menjadi
lebih bagus ketika
menggunakan model blended

learning.
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Lampiran 3 Hasil Uji Instrumen

Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of tems
G114 13
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of tems
G045 12
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of tems
853 10
Hasil uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,139 2 769 1,134 263
F;;ﬁ?n”g”aa” blended 855 057 916 | 14977 000

a. Dependent Variakle: minat belajar
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4641 1,365 3,401 001
Penggunaan blended - -
learming BTT 028 865 24,070 000
a. Dependent Variakle: Hasil helajar
Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,139 2,769 1,134 263
penggunaan hlended
leaming B55 057 G116 14,877 000
a. Dependent Variable: minat belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4641 1,365 3,401 001
Penggunaan blended " "
learming BTT 028 865 24,070 000
a. Dependent Variable: Hasil belajar
Koefisien Determinasi (Rsquare)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 a1 838 B35 1,66562

a. Predictors: (Constant), penggunaan blended learning
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 G653 631 629 TT165

a. Predictors: (Constant), Fenggunaan hlended learning
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KUISIONER PENELITIAN "ANALISIS
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
BLENDED LEARNING TERHADAP MINAT
DAN HASIL BELAJAR MAHASISWA PRODI
PTI"

Assalamu'alaikum wr.wb.
Nama saya Riza Umami (170212016) i Program Studi idikan Teknologi Informasi Universitas
Islam Negeri Ar Raniry sedang jitian (Tugas Akhir/Skripsi) dengan judul Analisis Penggunaan
Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Minat dan Hasil Belajar Mahasiswa Prodi PTI. Oleh karena itu,

i dan isipasi dari i i untuk waktu mengisi kuesioner
ini dengan sejuj i ih atas dan itipasi i 1 dalam isi:
kuesioner.

Nama Lengkap
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